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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mencermati tumbuhmya sarana partisipasi masyarakat berupa model pelayanan
sostal berbasiskan masyarakat melalui WKSBM sebagai salah satu program pemerintah Daerah Istimetoa
Yogyakarta, dalam rangka untuk mengatasi meningkatnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

(PMKS) di tingkat lokal wilayah,

Model pelayanan sosial ini merupakan refleksi program Departemen Sosial RI, dalam mengakses
pemberdayaan penduduk lokal dengan meletakkan kembali elemen modal sostal, kearifan lokal, sistem
jaringan keperangkatan pelayanan sosial dengan mendorong pengarusutamaan manajemen  jaringan
berbasis komunitas lokal. Strateginya adalah dengan cara menghimpun potensi daya dan dana masyarakat
untuk, oleh, dan dari masyarakatnya sendiri. Kemudian disalurkan melalui santunan kepada PMKS seperti
keluarga miskin, anak yatim, jompo, pinjaman modal usaha produktif, sumbangan kematian, dan lain-lain.

Strategi ini juga merupakan investasi sosial yang bertujuan membangun model pelayanan sosial
berbasis masyarakat yang telah digulirkan pelaksanaannya melalui WKSBM-WKSBM di beberapa lokasi
di Yogyakarta, diantaranya sudah menunjukkan hasilnya yang patut mendapat perhatian untuk dikaji
lebilt lanfut agar dapal dikembangkan pada daerah lain. Untuk mengetahui sejauhmana hasil yang felah
dicapai dengan ini kami laksanakan penelitian dari salah saty WKSBM yakni “Warga Rukun” Kelurahan

Surosutan Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan suatu kota didukung oleh
sebuah ekosistem, sosial dan ekonomi yang
dinamis dan kompleks, tempat bertemunya
berbagai akfifitas (perindustrian atau home
industri, perdagangan dan jasa atau pasar, dan
lain sebagainya), dan menimbulkan dampak
dalam wujud perfumbuhan sebagai sistem pola
kehidupan masyarakat yang menggambarkan
keragaman eksistensi perkembangan dari suatu
kota yang secara konsisten sebanding dengan
dinamika perkembangan budayanya.
Sementara pengaruh meningkainya harga
minyak dunia, diiringi meningkatnya harga-
harga kebutuhan dasar kehidupan keluarga
hingga masyorakat, membawa beban dalam
mengatasi kesulitan hidup yang akibatnya
berdampak dengan meningkatnya jumlah
Penyandang Masalah Kesejohteraan Sosial
(PMKS).

Menurut data jumlah PMKS Tahun 2004
di 30 Provinsi di Indonesia yang diterbitkan oleh
Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sesial
Departemen Sosial RI memberikan gambaran
umum tentang kondisi dan per-masalahan
kesejahteraan sosial. Adapun pada Provinsi DIY
dari 27 jenis PMKS diantaranya data keluarga
fakir miskin berjumlah 261.320 jiwa.
Meningkatnya pertumbuhan daerah dengan
segala implikasi terhadap penduduknya
mempunyai pengarvh yang poda akhirmya
berdampak dengan meningkatnya jumlah
PMES,

Pemerintah menyadari akan hal demikian.
Dengan diberlakukan otonomi daerah,
berbagai upaya pengentasan kemiskinan telah
ditempuh pemerintah melalui program
bimbingan baontuan dana dan penyediaan
fasilitas yang diharapkan dapat meningkatkan
kelembagaan, partisipasi dan swadaya
musLurakuf pedesaan/kelurahan dalam proses
pembangunan. Di antaranya program Bandes
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(Bantuan Desa), IDT, Bantuan Langsung
Tunai(BLT), namun belum mampu mengentas-
kan kemiskinan masyarakat desa/kelurahan
secara optimal.

Sementara itu solah sotu program
pemerintah DIY, yaitu membangun investasi
sosial dengan strategi membangun model
pelayanan sosial berbasis masyarakat lokal,
dengan cara berpikir global, bertindak lokal
terhadap masalah dan dampak sosial yan
fimbul untuk menghantar meningkatnya ]umEuE
PMKS. Proses mengglobal dan melokal tidaklah
dipandang sebagai penyakit atau kelainan
dalam budaya masyarckat, tetapi mesti
diterima sebagai keutarmaan hidup manusia,
dengan semakin mengglobal semakin rindu
akan identitas lokalnya, Maka melalui gerak
gumdcks tersebut secara jeli tampak jelas dan

angkit, akan menguat dalam gerakan-gerakan
warga masyarakat luas, termasuk dalam upaya
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat,
khususnya dengan cara membangun model-
model pemberdayaan melalui pelayanan sosial
yang berbasis masyaraket. Sehingga usaha
pemecahannya diperlukan sinergi antar instansi
terkait, dengan organisasi masyarakat lokal.

Landasan strategis dalam rangka
pemberdayaan masyarakat tersebut meliputi ;
hak azasi manusia, komitmen global,
pelestarian lingkungan, integritas sosial, nilai-
nilai kearifan lokal dari deerah itu. Bilamana
kita akan membangun suatu model pelayanan
sosial di lingkungannya, mesti dengan cara
mengokses pemberdayaan penduduk lokal
yaitu dengan meletakkan kembali elemen
modal sosial, kearifan lokal, melalui sistemn
joringan keperangkatan pelayanan sosial
dengan mendorong pengarusutamaan mana-
jemen jaringan berbasis lokal. Mewujudkan
suatu wadah organisasi sosial berbasis
masyarakat disebut dengan WKSBM. Hasil
penelitian dari peloksanaan kegiotan telah
mewujudkan potensi daya dan dana masya-
rakat untuk, oleh, dan dari masyarakatnya
sendiri di wilayahnya dalam mengatasi
permasalahan sosialnya.

Model pelayanan sosial tersebut fumbuh
dan berkembang seiring dengan meningkatnya
arus kepedulian dalam mengimplementasikan
pendekatan dan sistem pembangunan
berwawasan pemberdayaan global dengan
mengikutsertakan seluruh warga masyarakat.

Dalam pada itu disatu pihak kegiatan
pembangunan oleh pemerintah membawa
dampak kepada masyarakat semakin
tergantung pada input pembangunan dari
pemerintah. Akibatnya masyarakat kurang yakin
dan percaya diri akan potensi sendiri dan tidak
kreatit bahkan mematikan inovasi pembangu-
nan. Namun di lain pihak, Agenda 21 yang
merupakan komitmen dunia terhadap
pembangunan berpusat pada manusia (the
centered people development), dengan
mengembangkan konsep berpikir global
bertindak lokal, dengan adanya keharusan bagi
otoritas lokal memberikan prioritas berpartisipasi
dalam pembangunan bagi organisasi warga
masyarakat lokal, guna menumbuhkan
kegiatan pembangunan dari arus bawah cleh
masyarakat untuk masyarakat.

Dengan digulirkan WKSBM, pendekatan
pembangunan secara mengalobal mulai
terserap, wacana program tersebut mulai
bergulir dan bergerak menyadarkan para
pelaksana penyelenggara negara, melalui
kebijokan yang benar-benar berpihak pada
kebutuhan masyarakat, dengan mengede-
pankan demckratisasi dan hak azasi manusia
yang dimulai dari warga masyarakat sebagai
akar rumput. Dengan kata lain, wacana civil
society dibangun dan dikembangkan oleh,
untuk, dan dari mereka.

WKSBM melakukan pelayanan sosial
dengan pola yang sangat sederhana dan alomi
sampai pada perkembangan admi-nistrasi yang
baik dan resmi. Usaha pelayanan kesejahteraan
sosial pada umumnya dilak-sanakan
berdasarkan sistem Community Base
Organization(CBO) yang ditujukan pada
individu, keluarga maupun kelompok yang
dikelola warga masyarokatnya.

Keberadaan WKSBM merupakan potensi
sekaligus media masyarakat untuk mewujudkan
kesejahteraan ditingkat komunitasnya, otas
dasar wiloyah pada administrasi kewilayahan
lokal seperti RT/RW, desa, kampung, kelurahan,
negari, jorong dan sejenisnya. Secara logis,
bilomana semakin banyak bentukan WKSBM
oleh dan dari dalam masyarakat, meng-
akibatkan aokan semakin ringan beban
masyarakat luas maupun pemerintah dalam
memikul tanggung jowab sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa peran WKSBM sangat
potensial dalam pembangunan masyarakat,
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sesuai dengan visi kesejohteraan sosial yang
mengetengahkan kesejahteraan sosial berbosis
kekuatan dan kearifan masyarakat lokal.

B. Tujuan Penelitian

Pelayanan Sesial melalui pelbagai
organisasi lokal yang tumbuh dan berkembang
dalam kegiatan bimbingan sesial masyarakat
diarahkan untuk mewujudkan:

a. Pemahaman tentang kondisi objektif
masyarakat di lingkungannya;

b. Partisipasi masyarakat terhadap PMKS;

¢. Perencanoan dan pemberdayaan

masyarakat lokal;

d. Pembinaan jalur komunikasi antar warga
dan kelompok masyarakat setempat;

Lahirya konsep proses pelayanan sosial
berbasis masyarakat ini pada umumnya
merupakan upaya penguatan ikatan warga
masyarakat sebagai suatu sistem, penegakan
struktur dan fungsi masyarakat, pengembangan
pelayanaon sosial dalam konteks memperkecil
krisis sosial; dan pembudayaan komunikasi
antar warga komunitas, serta pemberdayaan
usaha ekonomis produktif masyarakat lokal.

Dengan demikian, anggota masyarakat
telah memikirkan secara global dan bertindak
lokal terhadap pengembangan keharusan
otoritas masyarakat lokal sebagai wahana
partisipasi warga untuk memberikan konstribusi
yang nyata dan bermakna dalam pem-
bangunan masyarakat, maka peranan WKSBM
dalam wujudnya melalui (KPS) Kelompok Panti
Sosial, berupa persatuan, penguyuban, arisan,
perserikatan sosial dan lain-lain, yang tumbuh
dan berkembang diseluruh lapisan masyarakat
peru dipertimbangkan sebagai instrumen dan
strategi dalam pelayan sosial dilingkungannya,
serta sebagai investasi sosial masyarakat.

Atas fenomena tersebut penelitian ini
bertujuan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan profile karakter WKSBM;
yang meliputi aspek organisesi, kegiatan
dan joringan kerjo dengan semua
perannya dalam membangun warga
masya-rakatnya.

2. Mengetahui bukti keberadaan WKSBM
dapat menumbuhkan pemberdayaan
dalam meningkatkan kesetiokawanan,
kegotong-royongan, kepedulian atas
kesejahteraan warga dan lingkungannya
bagi yang membutuhkan bantuan dalam
kegiatan sektor ekonomi produksi.

3. Menggambarkan karakter WKSBM yang
berhasil, sebagai suatu strategi mem-
bangun model pelayanan sosial berbasis
masyarakat dalom mengontisipasi atau
mengatasi dompak sosial dari mening-
katnya jumlah PMKS di wilayah tersebut.

Il. KERANGKA KONSEP

Sejak tahun 2002 pemerintah daerah
melalui Dinas Sosial Provinsi DIY telah
memfasilitasi keberadaan WKSBM sebagai uii
coba terhadap 10 lokasi dengan rincian 5 lokasi
untuk Kota Yogyakarta, dan 5 lokasi lagi pada
Kabupaten Gunung Kidul. Sistem mekanisme
kerja dalam upaya peningkatan kesejohteraan
sosial yang dilakukan oleh masyarakat tersebut
melalui mekanisme kerja WKSBM yang
dibangun dan dikembangkan secara alamigh
lewat pertemuan dan musyawarah oleh warga
masyarakat setempat, yang berbasis dari
berbagai KPS yang berlandaskan kepentingan.
Seperti latar keagamaan, kedaerchon, dan
kekerabatan merupakan wadah yang
dibangun dan dipelihara untuk menghantar
masalah kesejohteraan sosial warga bagi yan
membutuhkan bantuan di lingkungan kelompo
wilayahnya.

WKSBM "Warga Rukun” 08 Sorcsutan
terdiri dari RT; 27,28,29,30,31 yoitu mereka
terdiri dari komponen kelompok sosial
pengajian, kelompok sembaohyang (do‘a
bersama), kelompok pemuda, kelompok
pengurus pemakaman serta kelompok
keamanan, yang meleburkan diri dalam ke-
bersaraan. Secara bertahap teloh membukti-
kan kegiatannya dalam bentuk pelayanan sosial
warga masyarakat dan cukup berhasil di
wilayahnya.

Pelayanan sosial yang dilakukan oleh
WKSBM"Warga Rukun” merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam sistem mekanisme
pemberdayaan masyarakat yong memiliki
posisi strategis dalam mendukung dan



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesefahterasn Sosial, Vel 11, Ne. 02, 2005 : 3747

menggerakkan pembangunan kesejghteraan
sosial di wilayahnya tanpa turut campur
pemerintah. Pemerintah hanya rnerupukpan
tasilisator dari keberadaan dan pengem-
bangannya, oleh karena itu perlu kiranya
meletakkan kembali elemen modal sosial,
kearifan lockal, dengan sistem jaringan
keperanataan yang sudah ada di mesyarakat.

Dengan demikian menjadi jelas bahwa
keberadaan WKSBM yang telah tumbuh
berkembang di masyarakat lokal, merupakan
strategi dalam membangun model pelayanan
sosial sebagai upaya altenatif pemecahan
PMKS di wilayahnya melalui konsep-konsep
pembangunan berupa pemberdayaan masya-
rakat; peningkatan kepedulian akan perma-
salahan kesejahteraan sosial masyarakat;
pengukuhan sistem jaringan perangkat kepra-
nataan sosial pada wadah WKSBM.

Konsep pemberdayaan warga masya-
rakat tersebut yaitu dengan meletakkan elemen
modal sesial berupa nilai nilai budaya gotong
royong, tolong menoleng, peduli dan arif
bijaksana, santun dalam pergaulan, rendah hati
dan menjunjung nilai-nilai budoya adat
setempat, merupokan modal dasar dalam
upaya menggerakkan semangat dan dorongan
dalom pengentasan masalah-masalah sesial
khususnya kemiskinan warga masyarakat di
lingkungannya.

Kemiskinan adalah permasalahan sosial
yang kompleks dan multi dimensional yang
menyangkut berbagai aspek ekonomi, sosial
dan budaya. Memiliki dimensi fisik dan mental
baik internal maupun eksternal dari wilayah
lingkungannya. Lebih lagi kemiskinan dengan
ketiadaan modal, rendahnya penghasilan serta
kemeleratan karena terbatasnya akses informasi,
wawasan, daya dan prakarsa. Sementara itu
konsep pemberdayaan untuk menanggulangi
kemiskinan lokal telah melekat sejalan dalam
program mekanisme kerja WKSBM.

Konsep pemberdayaan menurut
Ginandjar Kartasasmita (1996) merupakan
upaya untuk membangun daya, dengan
mendorong atou memotivasi dan membangkit-
kan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta
berupaya untuk mengembangkan. Dalam
mengembangkan potensi tersebut diperlukan
program untuk membantu meningkatkan
kemampuan yang dimiliki masyarakat.
Sebagaimana diungkapkan pula oleh David
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C. Korten (1988) bahwa pemberdayaan (em-
powering) adalah pemberian kemampuan untuk
mengelola berbagai sumber daya bagi
kepentingan masyarakat.

Mengacu pada pendapat-pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa WKSBM
adalah media interaktif warga masyarakat
dalam upaya membangun daya (kemampuan)
warga masyarakat sendiri agar mampu
meningkatkan taraf kesejohteraon sosialnya
melalui motivasi, bimbingan, dan pen-
dampingan, serta membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimilikinya sehingga menjadi
kekuatan efektif dalam mengatasi perma-
salahan-permasalahan kesejahteraan sosial
keluarga maupun masyarakat lokal.

Keluarga, menurut Horton dan Chester
adalah suatu kelompok kekerabatan yang
menyelenggarakan pemeliharaan anak dan
kebutuhan manusiawi lainnya. Keluarga
meloksanakan fungsi reproduksi, sosialisasi,
afeksi, perlindungan, dan ekonomis. Keluarga
miskin hidupnya serba susah dan yang
demikian fidak mampu melaksanakan salah satu
fungsi potensi secara memadai. Oleh karena
itu, mereka akan mensosialisasikan dan
meneruskan pola ketidakmampuan dan
ketergantungan tersebut pada anak-anaknya
(Horton dan Chester, 1980). Dengan demikian
permasalahan keluarga dilingkungannyapun
akan menjadi acuan penanganan dari
WEKSBM.

Melalui keberadaan WKSBM dengan
mengedepankan kearifan lokal merupakan
model pelayanan sosial yang strategis dan
efektif, dalam mengatasi permasalahan
kesejohteraan sosial di tingkat lokal.

lIl. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan
tujuan untuk mengetahui gambaran hasil yang
dicopai daori keberadaan WKSBM sebagai
suatu model pelayanan sosial yang berbasis
masyarakat. Kegiotan penelition dilaksanakan
di Kelurahan Surosutan, Kecamatan Umbul-
harjo, Yogyakarta,

Adapun yang dijadikan sumber informasi,
atau informan yang diwawancarai adalah
semua komponen yang terlibat langsung dalam
keberadaan dan kegiatan WKSBM, antara lain
pengurus maupun anggota WKSBM, PSK, atou
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pendamping atau pembino dan tokoh
masyarakat maupun bu lurah yang disebut “key
informan”, Penentuan informan berdasarkan
kriteria yang sesuai dengan kepentingan tujuan
penelition. Dilaksanakan secara berturutan dari
seorang informan kepada informan lainnya
sehingga diperoleh ketuntasan. Informasi
diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Dalam pengumpulan data, tehnik yang
digunakan disamping wawancara juga
observasi serfa analisa dekumen yang ditujukan
untuk mengumpulkan data penunjang yang
dopat mendukung data yang teloh ada. Analisis
digunakan secara deskriptif kualitatif yang
mengacu pada aspek organisasi, kegiatan dan
jaringan kerja

IV. HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian ini dikefahui bahwa,
WKSBM di daerah mempunyai prefile dengan
karakter sebagai berikut:

A. Bentuk WKSBM

WEKSBM yang didirikan oleh masyarakat
setempat pada lingkup wilayah tertentu (RT, RW,
Dusun, Kampung, Desa/Kelurahan) merupakan
unsur dari Kelompok Pranata Sosial (KPS), yang
sudah ada di wilahnya berdasarkan pem-
bentukkan kepentingan kelompok seperti majelis
ta'lim/pengajian/yasinan, paguyuban warga,
perkumpulan suku tertentu, perkumpulan
remaja, perkumpulan adat, ikatan pemuda
masjid, pemuda Katholik/Kristen, Pemuda
Hindu/Budha, perkumpulan kematian, per-
kumpulon arisan, lemboga keuangon masya-
rekat, perkumpulan kesenian, perkumpulan olah
raga, lembaga musyawarah adat, ikatan
keluarga, ikatan suka duka, dana sehat dan
organiasi. Pemberian nama pada WKSBM
tersebut dengan menggunakan nama khas
daerah dimana terdapat WKSBM, tanpa
membedakan suku, agoma dan kepentingan
KPS tertentu. Dengan kegiotan memberikan
santunan sosial terhadap keluarga tidak mampu
dan memberikan bantuan bagi masyarakat
yang mengalami musibah atou duka cita.

Cara pembentukan WKSBM ada dua,

yaitu pertama, berdiri secara alamiah
berdasarkan kebutuhan dan aspirasi masya-

rakat sebogai KPS, seperti perkumpulan
pengajian, keagamaan, ikatan keluarga, ikatan
kesukuan dan marga, kelompok arisan,
kelompok kesenian dan olah raga serta adat.
WKSBM ini cenderung adaptif dengan
kemampuan lokal, dengan mempertahankan
dan melestarikan ni!ui-ni?ui sosial budaya lokal,
tradisi dan kebiasaaan, serta sumber daya lokal.
Kedua, WKSBM yang pembentukannya
diprakarsai oleh pemerintah. WKSBM ini
merupokan kepanjangan tangan dalam
pembangunan dibidang kesejahteraan sosial
masyarakat lokal, yang akhirnya pun
pemerintah hanya sebagai fasilitator dan moti-
vator dalom upaya pemberdayoaan masyarakat
setelah mereka berdaya dalam mengotasi
PMKS di lingkungannya.

B. Keanggotaan WKSBM

Keanggotaan WKSBM didaosari atas
kesepakatan dari hasil pemilihan anggotanya
tanpa mendasari pada pendidikan fertentu,
keterampilan, persamaan agama, keturunan,
persamaan suku, persomaan pekerjoan, yang
penting memiliki kepedulian sosial, persamaan
kepentingan, domisili di wilayah tertentu (RT/
RW/Desa/Kelurahan). Keanggotaan di dalam
WKSBM pada umumnya bersifat sukarela,
mempunyai hubungan interpersonal dan
biasanya memiliki ikatan kekeluargaan.

Menjadi anggota WKSBM tidak sulit,
biasanya melalui informasi dari keluarga,
teman, atau orang lain. Cara menjadi anggota
biasanya langsung bergabung sajo, ada yang
mendaftor secara lisan dan ada pula yang
harus mendaftarkan diri secara tertulis melalui
formulir yang disediakan. Hak dan kewajiban
anggota biasanya sudoh dirumuskan dalam
rapat-rapat WKSBM dalam bentuk kesepakatan
lisun maupun tertulis. Kesepakatan tertulis ini
biasanya diwujudkan dalam bentuk Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Hak dan
kewajiban anggota WKSBM memiliki banyak
persamaan antara lain hak untuk mempercleh
pendidikan, mengikuti pengajian, mempercleh
arisan, memperoleh bantuan sosial dan
mengikuti setiap kegiatan perkumpulan.
Sedangkan kewajiban anggota antara lain
menghadiri pertemuan rutin, iuran waijib, iuran
sukarela, mengikuti arisan wajib dan keharusan
mengikuti kegiatan perkumpulan secara akiif,
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C. Mekanisme kegiatan WKSBM

Pada umumnya mekanisme wilayah
kegiatan WKSBM pada tingkat RT, RW, Dusun/
Kampung dan Desa/Kelurahan. Hal ini sesuai
dengan karakteristik dari WKSBM, yang awal
pendiriannya didasarkan pada tujuan
memberikan pelayanan sosial dengon prinsip
dari, cleh, dan untuk masyarakat lokal.

Mamun demikian dalam peloksanaan
kegiatan, ada diantara mereka yang sudah
mampu mengembangkan jaringan kerja hingga
sampai wilayah kecamatan, kabupaten/kota
hingga lvar wilayah. Sebagai contoh,
perkumpulan arisan wujud dari salah satu KPS
yang didirikan oleh kelompok masyarakat
tertentu di beberapa tempat mekanisme
kegiatan bisa sampai ke luar wilayahnya.
Sedangkan tempat kegiotan diloksanakan
secara bergantion menurut kesepakatan
anggotanya. Pihak luer maupun pemerintah
tidak bisa memaksakan WKSBM memperluas
kegiatan kerjanya, kalau memang komitmen
para anggota menghendaki, maka dapat
membentuk dan mengembangkan jejaring keria
dengan WKSBM lainnya, sehingga potensi yang
ado pada mereka dapet disinergikan untuk
kepentingan sebuah program yang luas dan
dompaknya dapat menjangkau banyak orang
sesuai dengon potensi yang dimiliki dari
WKSBM tersebut.

D. Model Pelayanan Sosial WKSBM
"Warga Rukun” Kelurahan
Surosutan

Lurah adalah tokeh formal yang
mengetahui kondisi warganya maka pe-
nempatan kepenguruson WKSBM dari peran
serta ibu lurah Sorosutan turut memfasilitasi,
sehingga teloh membangkitkan gerakan
masyarakat sipil diwilayahnya melalui
keberadaan WKSBM tersebut sebagai forum
komunitas menjadikan sarana konsolidasi in-
ternal antar komunitas, menjodi wadah
penyampaian keluh kesah warga sekaligus
menjadi katup pengaman sosial dapat
mencegah kontlik-konilik sosial antar warga
masyarakat secara individu maupun
kelembagaan, sehingga WKSBM secara tidak
langsung juga terlibat dalam proses
pemerintahan lokal maupun turut mempe-
ngaruhi dalam pengambilan keputusan.
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Keberadaan WKSBM sebagai model
pelayanan sosial dalam Forum Komunitas (FK)
adalah mengembangkan keperangkatan
pelayanan sosial yang lebih akuntabel,
transparan, keberpihakan pada kepentingan
masyarakat dan memiliki daya tawar terhadap
dominasi kekuasoan sekelompok crang atau
elit tertentu. Dalam proses pembangunan,
WKSBM tersebut mampu membangun
hubungan atau jaringan sosial di antara
kelompok-kelompok yang memiliki berbagai
perbedaaon kepentingan. WKSBM sebagai Fo-
rum Komunitas, juga mampu membangun
kesetaraan antara kelompok-kelompok yang
ada tersebut, aksesibilitos bagi mereka yang
lemah seperti kelompok miskin, penyandang
cacat, dan lain-lain, terutama mereka yang
selama ini termarjinalkan dalom pengambilan
keputusan di tingkat lokal.

WKSBM Sorosutan dibentuk dengan
kepengurusan yang terdiri dari berbagai
komponen, hasil pembentukannya adu?&h
bersifat heterogen bukan homogen dan
berdasarkan musyawarah mufakat para wargae
di RW 08. Sorosutan, maka untuk kepe-
ngurusan WKSBM tersebut terdapat pengurus
intinya adalah shb:

1. Ketua : Bpk. FX. Medi

2.  Wakil Ketua : Bpk. Supnaste Hadi Wijaya
3. Sekretaris| : 5dr. Agus Haryanto

4. Sekretaris |l : Sdr. Widianto

5. Bendahara | : Bpk. FX. Budi Sanjaya

6. Bendahara Il : Bpk. Hardiyone.

Dan dilengkapi anggota-anggota serta
penasihatnya adalah Ketua RW dan Ketua RT
setempat dengan sebutan nama WKSBM
tersebut dimusyawarahkan bersama dengan
noma “ Warga Rukun * alamat Sekretariat di
JI. Sidokabul Ne. 41.E. Telp 388569.
Yogyakarta. Setelah para pengurus meng-
adakan pertemuan model pelayanan sosial
mereka tingkatkan dengan melakukan
identifikasi dan menginventarisasi per-
masalahan sesial yang oda di RW 08.
Sorosutan adalah, sebagai berikut :

1. Anak putus sekolah

2.  Lansia miskin
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Korban kekerasan
Anak terlantar
Keluarga miskin
Korban narkeba
Keluarga bermasalah

Keluarga cacat

0N e oW

Rentan jalan (Anjal)
10. Kenokalan anak

Dari deretan permasalchan sosial yang
diternui di atas, maka untuk fingkat awal mereka
melakukan pelayanan sosial dengan skala
prioritas sepakat untuk menangani lebih dahulu
permasalahan Lansia miskin dan anak rentan
putus sekolah

Sedangkan sumber dana yang dipercleh
melalui : 1) Donatur tetap maupun insidental/
spontan. 2) Para penguscha setempat.
3) Sumbangan suka rela anggota pengurus.
4) Bantuan lainnya, baik Dinas Sosial maupun
yang belum diketahui sumbernya nanti.

Para pengurus mengadakan perteruan
rutin bulanan untuk membahas perkembangan
sosial yang ada di lingkungannya, serta kegictan
lain yang perlu segera dilaksanakan. Pada
akhirnya setiop 3 (tiga) bulan dapat mem-
berikan pelayanan bantuan kepada 11 orang
lansia menerima bantuan Rp.75.000,- berupa
sembako Rp.40.000,- dan uang tunai
Rp.35.000,-dan 11 orang untuk SPP anck putus
sekolah tingkat SD diberikan secara langsung
di masing-masing sekolahnya.

Rencana strategi kegiatan berikutnya
mengadakan inventarisasi warga masya-
rakatnya, dan berhasil menjaring 70 crang
calon donatur sefiap bulan membantu dana
sehingga terkumpul Rp.600.000,- Rp.700.000,-
yang diiringi dengan fransparansi pertang-
gungjowaban pelaksanaan kegiatan berupa
kartu donatur, laporan tertulis berkala serta
identitas kartu keanggotaan yang dilak-
sananokan secaro administrasi dengan baik
don akuntobel. Seiring dengan peningkatan
jumlah penanganan permasalahan sosial
menjadi 25 orang anak terlantar danl8
orang lansia. Sumber dana dari masing-masing
KPS setiap bulan bantuan terkumpul, dan
bergulir seteloh ada musyowarah kesepakatan

{Drasuki)

pengurus untuk disalurkan kepada warga yang
membutuhkan bantuan.

E. Strategi Model Pelayanan Sosial
WKSBM "Warga Rukun” Kelurahan
Surosutan

Dari hasil wawancara penulis dengan
ketua WKSBM "Warga Rukun” Bopak Fx.
Medi dalam pengembangan WKSBM diperoleh
kejelasan strategi pelaksanaan kegiatan
pelayanan sosial dalam operasionalisasi
melalui musyawarah. Mereka merumuskan
langkah kegiatan yang dilakukan antara lain
sebagai berikut:

a. Melakukan identifikasi berbagai sumber
yang dapat dijadikan relasi WKSBM bagi
mereka.

b. Penyusunan dan perumusan berbagai
agasan maupun program kegiatan
Eisesucikun dengan kebutuhan warganya.
Maksudnya kegiatan diperkirakan bisa
menjadi alat tawar dan diterima oleh
pemilik sumber.

c.  Menginventarisasi dan memetakan pihak-
pihak potensial yang memiliki sumber
daya dan dana untuk mendukung pro-
gram kegiatan WKSBM.

d. Penataan dalam penginstitusian WKSBM
terwujud melalui sistem mekanisme sosial
alomiah dengan urgian menggambarkan
rincian tugas, fungsi dan tanggung jawab
masing-masing yang terlibat, tetapi terpadu
dalam gerak satu tim koordinasi.

e. Rumusan program kegiatan merupakan
produk kesepakatan dalam musyawarah
pengurus dan anggota yang dilaksanakan
secara terarah, terencana dan berke-
lanjutan dibawah tanggung jowab satuan

koordinasi (manajemen jaringan berbasis
lokal).

f. Kegiatan menitoring, evaluasi dan
pelaporan dilakukan dengan frekwensi 3
bulan sekali sesuai dengan intensitas
kebutuhannya.

Dari pembahasan langkah kegiatan
tersebut dapat kami sajikan analisis bagan
sebagai aspek masukan alur kegiatan berupa
pengarustamaan manajemen jejaring kerja
WEKSBM sebagai berikut:

Ji
'
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TABEL ALUR KEGIATAN JEJARING KERJA WKSBM

MASUKAMN PROSES KELUARAM DAMPAK HASIL |
Meadal sosial Mekenisme sosial lokal | 1.Peningkatan 1.Berkurangnya 1.Meningkatrya |
1.Kebersamaan 1.Pertemuan rutin dan perkembangan masalah sosial, solidaritas sosiol,
2 Komitmen musyawarah, WESBM. 2 Melekotrya rasa 2 Meningkatnya
3.Sistern nilai 2.Identifikasi masalah 2 Terstrukturnya solidaritas lokal, kesadaran
4.KP5 sasial. mekanisme 3.Terarahnya kolekdif.
5.Jaringan kerja 3.Melibatkan semua kerja sosial. manfaal 3.Meningkatrya
Kearifan sosial anggata. 3.Melemboganya sistem sumber daya dan kegotong-
1.Kebijokan lokal 4 Malibatkan KPS-KFS jaringan monojemean dona masyarakat reyongan
2 Miloi budaya 5.Prioritos pengentasan lekal. Lokal. persaudaroon,
3.Iptek lokal masalah, 4. Wadah pengkajian 4_Membanty 4 Memperarat
4 Sumber daya don dona | Tronsparasi kegiotan sirategis kasus sosial. pemerinioh dalam nilai-nilai sesial
5.Mekonisme kerja lokal 1.Keterpaduan program | 5.Pengentasan L¥S. budoya dan
Inisiator kegiatan, penyondong masalsh | 5.Terhindar konflik kemanusioan,
1.Pengurus 2.Keojegaon loparan kesajohteraon sosial, sosial. 5.Terentosnya
2.Dukungan pemuka kegiatan. masalah sasial
masyarakat lokal, 3.Koord sinergis lokal.
3.Instansi, pemda don 4 Tertib administrasi dan
LiM/dunia usaha dIl. kevangan.

Alur kegiatan tersebut merupakan kondisi
ideal bagi suatu organisasi lokal di tingkat desa
atau kelurahan dalam proses pelayanan yang
disesuaikan fenomena obijektif, bagi tingkat
WKSBM setempat yang sebanding dengan
kebutuhon keperangkatan pelayanan sesial
bogi warganya. Iklim organisaasi yang penuh
kooperatif, pengarusutamaan mana-jemen
jejaring kerja yong akuntabel dan transparan,
teloh lama diwujudkan dalam bakti kegiatan
operasional WKSBM tersebut, sehingga kiprah
kegiotannya pernah diliput dan diangkat dalam
koran Bernas Jogya tgl 31 Agustus 2005.

F. Dampak keberadaan WKSBM

Keberadaan WKSBM"Warga Rukun”
Kelurahan Surosutan memiliki berbagai
dampak, baik bagi anggota WKSBM dan
warga masyarakat di lingkungannya, maupun
bagi pemerintah lokal sebagai berikut :

1) Keberadoan WKSBM bagi Anggotanya

Kegiatan pelayanan sosial yang telah
berjalan membawa dompak pesitif bagi
anggota warga masyarakat lokal dalam
uvpaya membantu untuk mengatasi
berbagai perscalan maupun kebutuhan
hidup mereka. Upaya pelayanan sosial
berupa penanganan dan pengentasan
masalah sosial sebagai akibat dari
dampak meningkatnya jumlah penduduk
kemiskinan serta pemberdayaon warga
masyarakat dalam usaha ekonomi
produktif melalui usaha bersama kegiatan
kelompok ataupun bentuk kegiatan KUBE

2)

sebagai anggota mengikuti semua
kegiatan kelompok, mereka mendapatkan
hasil dari kegiatan ekonomis produktif
seperti kulakan kecil-kecilan, gerakan
simpan pinjom, atau sebagoi anggota
mereka mendapat penghasilan tam-
bahan.

Dengan demikian keberadaan
WKSBM secara umum telah berhasil
meningkatkan kondisi ekonomi anggo-
tanya walaupun secara kualitas tidak
begitu besar jumlahnya. Namun yang
paling mendasar dirasakan, mereka
memiliki kebersamaan dalom mengatasi
persoalan anggotanyo terkait upaya
tambahan penghasilan.

Dampak sosial psikologis keber-
adaan WKSBM"Warga Rukun” Kelurahan
Surosutan meningkatnya semangat
kebersamaan daon kegotong-royongan
sesama anggotanya. Hal tersebut sangat
dirasakan yang dapat ditunjukkan melalui
kegiatan upoya pengentasan kemiskinan
warga dan keperdulion terhadap masalah
sosial lain seperii bantuan terhadop anak
yatim, fakir miskin dan orang jompo dan
lain-lain.

Keberadaan WKSBM bagi masyarakat di
sekitarnya

Tumbuh dan kembangnya WKSBM
"Warga Rukun” Kelurahan Surosutan
berpengaruh pada kehidupan masya-
rakat di sekitarmnya. Keberadaan WKSBM
mampu menghidupkan kembali raso
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kebersamaan, kolektifitas, keperdulian
dan kerjasama serta gotong royong
dikalangan masyarakatnya. Hal ini terihat
dari meningkatnya perhatian kepentingan
KPS yang tergabung dalam penambahan
sumbangan dana untuk bantuan terhadap
keluarga miskin, jompo terlantar maupun
kegiatan simpan pinjam. Selain itu
WKSBM mempunyai kemompuan jang-
kauan pelayanan yang besar, memberi-
kan bantuan bukan saja terhadap
anggotanya bahkan keperdulian
terhadap warga masyarakat di sekitarnya
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di lingkungan yang lebih lues.

Keberadoan WKSBM bagi Otonomi
Pemerintah Seternpat

WKSBM sebagai Forum Komunitas
warga telah dapat melaoksanakan fungsi
fasilitasi, advokasi dan pemberdayaan
pada masyarakat, yang mana fungsi-
fungsi tersebut tidak lagi diperankan oleh
pemerintah terutoma di dalam peng-
ambilan keputusan maupun kemampuan
untuk mengakses sumber daya dan dana
serta informasi.

Dalam perspektif pekerjaan sosial,
dikemukaokan oleh Attison (Rustante,
2003), bohwa Forum merupakan salah
satu pendekatan dalam intervensi
komunitas atau disebut sebagai pen-
dekatan kelompok komunitas (community
group approaches). Pendekatan ini
digunakan oleh pekerja sosial untuk
menggali persepsi dan aspirasi kemunitas.

Di dalam WKSBM ini, dikem-
bangkan metode dan teknik penguatan
masyarakat, antara lain melalui pertemuan
terbuka dimana semua warga menge-
mukakan pemikirannya tentang isu
strategis khususnya dalam permasalahan
sosial yang dihadapi untuk dientaskan.
Dengan demikian beban dan tanggung
jowab sosial dapat diatasi cleh dan untuk
warga masyarakat sendiri. Selain itu,
adanya keharusan bagi otoritas lokal
memberikan prioritas berpartisipasi bagi
WKSBM dalam pembangunan warga
masyarakatnya.

G. Manfaat WKSBM sebagai Model
Pelayanan Seosial Masyarakat

Peranan WKSBM dalam bidang pela-
yanan sosial memberikan peningkatan
kemaompuan dan keterampilan bagi masya-
rakat. Dengan kegiatan pemberdayaan warga
masyarakat secara swadaya mampu
menyelesaikan permasalahan sosial yang
dihadapinya, baik bidang ekonomis, sosial
psikclogis, budaya, dan politik. Berbagai
peranan WKSBM tersebut dapat dipetik
manfaat untuk anggota, masyarokat ling-
kungan serta pemerintah tingkat desa/kelurahan
difinjau dari aspek; ekonomi, sosial psikologis,
sosial budaya dan sosial politik sebagai berikut;

1) Manfaat ekonomi. Keberadaan WKSBM
mampu meningkatkan dan menciptakan
pemberdoyaan secara ekonomi bagi
anggota maupun masyarakat di ling-
kungannya serta pengentasan PMKS dan
penyantunan program ekenomi produktif.
Dengan demikian ada koniribusi dalam
pembangunan kesejahteraan sosial pada
wilayah lokal.

2) Manfaat sosial psikelogis. Peranan
WKSBM mampu menciptakan suasana
kebersamaan dan secara psikologis
mampu meningkatkan rasa kegotong-
royongan dalam mendukung kapasitas
pembangunan warga masyarakatnya
dengan mewujudkan kapasitas percaya
diri akan potensi yang dimiliki. Aspek ini
mempunyai kekuatan yang besar, dengan
adanya kesadaran kolektif dalam
menumbuhkan investasi sosial kelompok
dilingkungannya.

3) Manfaat sosial budaya. Peranan WKSBM
mampu membangkitkan kembali nilai-
nilai sosial budaya yang masih berakar
dalam jiwa masyarakat dalam meng-
hambat pengaruh nilai-nilai perubahan
dari luar yang merusak. Mampu pula
menseleksi sosial budaya secara
proporsional berdasarkan pola interaksi
yang menggambarkan persepsi pena-

nganan masalah sosial mengacu pada
nilai budaya lokal.
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4)  Manfaat sosial politik. Peranan WKSBM
tidok dapat dilepaskan dari pengaruh
lingkungan aspek politik, tanpa
mengurangi peran pemerintah. Forum
Kemunitas WKSBM, mampu membangun
kesetaroan antara kelompok-kelompok,
dan dopat memberikan aksesibilitas bagi
mereka yang lemah seperti kelompok
miskin, penyandang cacat, jompo tedantar
dan lain-lain. Terutama mereka yang
seloma ini termarjinalkan dalam peng-
ambilan keputusan di tingkat |okcﬁ.
Tumbuh dan kembangnya tergantung
kepada pengarusutamaan manajemen
Eerun pengurus dalam menangani

egiatannya.

H. Manfaat WKSBM dalam
Pembangunan Masyarakat

Kontribusi WKSBM dalom pembangunan
masyarakat pada kenyataan dapat dijumpai
dalam hal yang sangat mendasar pade
kegiatan pembangunan itu sendiri dalam
wilayah lokal antara lain berupa :

1. Tersedianya informasi permasalahan dan
kebutuhan warga masyarakat oleh
WEKSBM.

2. Tersedianya data tentang PMKS oleh
WICSBM.

3. 'WKSBM sebagai mitra pemerintah dalam
sosialisosi pembangunan desa/kelurahan

4. Mendorong dan mempercepat target
pemberdayaan pembangunan masya-
rakat lokal.

5.  Meningkatkan kecerdasan dan keteram-
pilan warga masyarakat lokal dibidang
kesejahteraan sosial.

6. Mengurangi pengangguran dan mening-
katkan kesejahteraan sosial masyarakat di
lingkungannya.

7. Mengentaskan permasalahan sosial
PMES lokal.
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Kekuatan yang dimiliki dari keberadaan
WKSBM yaitu memiliki manfaat yang luar biasa
dalam menjangkau pelayanan sosial di luar
anggotanya. Hal ini akan membawa
kesadaran positif dalam pembangunan
masyarakat pada tingkat desa/kelurahan,
sehingga WKSBM mampu pula memprakarsai
secara nyata dalam kegiatan pembangunan.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Yogyakarta
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut

1.  WKSBM sebagei suatu model pelayanan
sosial berbasis masyarakat di ling-
kunganya, dibangun melalui pember-
dayoon penduduk lokal, dengan cara
meletakkan kembali elemen modal sosidl,
kearifan lokal, dan sistem jaringan
keperangkatan pelayanan sosial dengan
mendoreng pengarusutamaan mana-
jemen jaringan berbasis lokalitas.

2.  WKSBM yang berhasil sangat potensial
sebagai suatu strategi membangun model
peloyanan sosial berbasis masyarakat,
untuk mengantisipasi atau mengatasi
dampak sosial di tingkat lokal, khususnya
membatasi jumlah PMKS.

B. 3Saran

1. Diperlukon adanya dukungan motivator
dan fasilitas dari oforitas lokal (Kelurahan/
Camat/Bupati/Walikota)dalam
memberikan prioritas berpartisipasi dalam
pembangunan untuk organisasi warga
masyarakat lokal.

2. Disarankan pada pemerintah doerah
untuk mewujudkan pembentukan WKSBM-
WKSBM di seluruh wilayah propinsi di In-
donesia sesuai dengan karakter daerch
masing-masing, utamanya dalam me-
ngatasi peningkatan jumlah PMKS secara
nasional.
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